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ABSTRAK

RAHMAD HIDAYAT, NIM. 1611350001. Tasawuf Dalam Pandangan Harun
Nasution. Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) Bagaimana
Pemikiran Tasawuf Harun Nasution (2) Bagaimana Peran Harun Nasution dalam
Perkembangan Pemikiran Tasawuf. Untuk mengungkapkan persoalan tersebut
secara mendalam dan menyeluruh, peneliti menggunakan penelitian pustaka
(library research) dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data primer
tentang tasawuf menurut pandangan Harun Nasution, serta data sekunder berupa
tulisan-tulisan yang sudah membahas tentang tasawuf menurut Harun Nasution
Khususnya mengenai mistisisme dan literatur-literatur yang relevan dengan
penelitian ini. Dari Hasil penelitian ini ditemukan bahwa : Harun Nasution lahir di
Pematang Siantar Sumatra Utara, pada 18 September 1919. Harun merupakan
seorang turunan ulama, meski demikian pemikiran Harun sendiri condong
moderat. Semasa hidupnya Harun menempuh pendidikan di berbagai jenjang
pendidikan, baik pendidikan Islam maupun pendidikan yang berifat umum.
Substansi dari ajaran tasawuf menurut Harun Nasution adalah perpaduan antara
iman, ibadah, amal saleh dan akhlak mulia. Seluruh elemen ini harus menyatu,
iman harus direfleksikan dalam bentuk ibadah, dan ibadah yang benar adalah yang
membawa dampak positif dalam bentuk amal saleh dan akhlak mulia. Dari
perpaduan elemen-elemen tersebut akan melahirkan peradaban Islam yang sejati.
Praktik tasawuf yang dilaksanakan oleh Harun Nasution adalah pelaksanaan
ibadah secara terpadu sehingga hakikat iman, salat, puasa, zakat, dan haji benar-
benar terwujud, sehingga punya rasa tanggung jawab, amanah, mempunyai rasa
kasih sayang, dan adil dalam bertindak.

Kata Kunci : Harun Nasution, Tasawuf.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Harun Nasution dikenal luas oleh kaum intelektual Indonesia sebagai
salah seorang ilmuwan yang tekun mendalami berbagai bidang kajian
keislaman, antara lain teologi (ilmu kalam), filsafat, dan mistisme Islam
(tasawuf).’ Karya-karya intelektual yang telah dihasilkan umumnya bersifat
deskriptif dengan pendekatan historis tentang berbagai aliran pemikiran yang
berkembang di dunia Islam. Harun Nasution telah banyak memberikan
kontribusi dalam ilmu Kkeislaman, berjasa besar dalam pengembangan
semangat ilmiah, dan pendorong gerbong pembaharuan pemikiran Islam di
Indonesia.’

Selain itu juga Harun Nasution dikenal sebagai intelektual Islam yang
kontroversial. Banyak pro dan kontra terhadap gagasannya. A. Mukti Ali
merupakan salah seorang yang mendukung pemikiran filsafat yang
dikembangkan Harun Nasution, sementara M. Rasjidi melihat gagasan-
gagasan Harun Nasution membahayakan umat Islam, karena terpengaruh
orientalis. Menurut A. Mukti Ali (1923-2004), salah satu usaha Harun
Nasution adalah untuk menandingi pendekatan agama secara normatif yang

berpusat pada fikih. Untuk menggeser fikih centris ini, Harun Nasution

60

! Agib Suminto dkk, Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam, (Jakarta: LSAF, 1989), h.

2 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta :

Bulan Bintang, 1975), h. 183



menerbitkan karya-karya filsafat dan kalam.® Seperti juga dikatakan A. Mukti
Ali filsafat perlu digiatkan di lingkungan umat Islam, karena ilmu inilah yang
paling tidak dijamah oleh umat Islam.* Akibatnya pemikiran kritis menjadi
barang langka dalam umat Islam. M Rasjidi juga mengeritik Harun Nasution
dari sudut pandangan Immanuel Kant, yang kritikan ini tidak banyak
mendapatkan publikasi. Penulis tentang Harun Nasution banyak yang
mengabaikannya, pada hal kritikan ini penting artinya. Selain itu juga, Harun
Nasution menurut Rasjidi, tidak menggunakan Immanuel Kant dalam
pemikirannya sehingga gagasannya banyak menghadapi problem.” Kritik lain
dari adalah bahwa Harun Nasution pro elit (penguasa Orde Baru) dan tidak
kritis terhadap struktur yang menindas. Sejauhmana wacana filsafat yang
dikembangkan Harun Nasution menghadapi problem, menghendaki
peninjauan terhadap bangunan pemikiran filsafat Harun Nasution. Hal ini
merupakan satu persoalan akademik yang menjadi kegelisahan akademik
penelitian ini.

Harun Nasution dikenal sebagai pencetus, pelopor, dan penggerak
kajian falsafat Islam secara akademis di Indonesia. Harun Nasution juga
dikenal sebagai tokoh yang sangat gencar dalam menyuarakan pemahaman
Islam rasional.® Salah satu bentuk kritik tersebut ditujukan kepada Harun

Nasution. la memandang bahwa Harun Nasution telah menyebarkan semangat

20

¥ A. Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1993), h. 19-

* A. Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama di Indonesia, h. 24
® M. Rasjidi, Koreksi terhadap Prof Dr. Harun Nasution (2) Ajaran Islam tentang Akal

dan Akhlak, dalam Suara Muhammadiyah, No. 24, 65, 1985, h. 22

® Ariendonika, Sketsa Sosial Intelektual Harun Nasution dalam Teologi Rasional:

Apresiasi terhadap Wacana dan Praksis Harun Nasution, (Jakarta: Ciputat Press, 2001), h. 22



Islam liberal di Indonesia. Kita telah mengetahui bahwa filsafat merupakan
induk dari segala ilmu yang mencakup ilmu-ilmu khusus. Tetapi dalam
perkembangan berikutnya ilmu-ilmu khusus itu, satu demi satu memisahkan
diri dari induknya yakni filsafat. Yang mula-mula melepaskan diri dari filsafat
adalah matematika dan fisika, yang terjadi pada zaman renaissance.’

Semenjak tahun 1970-an perkembangan studi Islam di Indonesia
dengan berbasis berbagai konstruksi filsafat menampakkan gairah dan titik
terang, ia selalu dalam proses dinamika yang tiada henti yang menarik untuk
dikaji. Pada era ini ada perubahan orientasi dengan periode sebelum tahun
1970-an. Kalau periode sebelum tahun 1970-an mengacu pada orientasi
ideologi sedangkan periode 1970-an orientasi program.

Sejak masa awal gagasan studi Islam model Islam Rasional yang
kental nuansa filsafatnya ini menimbulkan kontroversial, ada yang
mendukung dan ada pula yang kontra. Walaupun Harun Nasution demikian
sering mengatakan bahwa Islam Rasional dari perspektif historis bukanlah
corak Islam yang sama sekali baru melainkan Islam yang sudah diamalkan
umat Islam pada era kemajuan pada zaman klasik.

Salah satu hal penting dari kontribusi Harun adalah pengenalan
pendekatan baru dalam studi Islam. Pendekatan sebelumnya di dominasi
istilah Harun Nasution sendiri dengan pendekatan tradisional, yaitu fikih
sentris-doktriner-anti kritisisme.®> Pendekatan tradisional ini sering juga

disebut pendekatan normative. Harun sendiri lebih memilih penamaan

” Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, h. 189
8 Agib Suminto, dkk, Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam, h. 69



tradisional dari pada normatif. Ini berkait dengan konstruksi spiral
pemikirannya.

Pendekatan yang digunakan Harun Nasution memang pendekatan
filsafat dengan titik tekan pada rasio, "rasionalisme” (akal). Dalam buku Islam
Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Harun Nasution memaparkan bahwa filsafat
merupakan salah satu dari aspek Islam yang sejajar kedudukannya dengan
aspek hukum dan aspek yang lain. ljtihad tidak hanya dalam bidang fikih,
tetapi juga dalam bidang lain, seperti filsafat. Masing-masing aspek
mempunyai bangunan ontologi, epistemologi dan aksiologi sendiri, karena ini
tidak ada ruang bagi aparatus ilmu tertentu untuk mengatakan bahwa satu
aspek paling unggul dari yang lain. Misalnya saja aspek hukum lebih penting
dari aspek filsafat. Karenanya hubungan aspek-aspek ini merupakan hubungan
kemitraan-integrasi-interplay saling melengkapi bukan relasi konflik yang
saling memusuhi dan meniadakan.’

Harun Nasution dalam dua bukunya yang ditulis sebelum Islam
Ditinjau dari Berbagai Aspelmya sudah menulis buku filsafat, yaitu Filsafat
Agama dan Falsafat dan Mistisisme dalam Islam. Dalam buku Islam Rasional
dan beberapa tulisan lainnya. ia juga menyinggung pentingnya filsafat Di
Indonesia sendiri aspek Islam yang lebih dominan adalah aspek hulrum yang
legal-formal dan sempit, aspek filsafat belum banyak dipahami. Filsafat

sebagai ilmu Kritis ingin menjawab persoalan fundamental.

% Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: Ul Press, 1986), h.
46-69



Pada dasarnya Harun Nasution begitu kokoh menyuarakan aspek
filsafat (filosofi pencerahan) pada Islam Rasional (pemberdayaan dimulai dari
"atas" elit), yang berpusat di kota ini, apakah para pengkritiknya kurang
memahami wacana dan kontruksi filsafat Harun Nasution sehingga terjadi
salah persepsi. Tentu tidak semudah itu menjelaskannya. Harun Nasution
mengenal tradisi filsafat dengan baik dan mempunyai kontribusi pada
perkembangan filsafat Islam di tanah air.*°

Filsafat dalam pandangan Harun Nasution merupakan kebutuhan
penting umat Islam, yang di samping menghasilkan pemikiran Kritis filsafat
juga membuahkan sikap inklusif. Ulama di Indonesia hanya mengetahui
filsafat sebagaimana halnya ulama Syiah di Iran. Isu penting inti (hard core)
dan sekaligus pintu masuk filsafat yang ditawarkan Harun Nasution bermula
adalah dari filsafat manusia atau gadariah manusia. Manusia adalah makhluk
bebas dan makhluk aktif yang menentukan masa depannya sendiri. Wacana
filsafat lain seperti persoalan kausalitas merupakan protektif untuk
mendukung pembicaraan gadariah manusia. Qadariah manusia ini kemudian
bertemu dengan ideologi developmentalisme Orde Baru. Pada sisi ini,
rasionalistas pada filsafatnya menjadi rasional mendukung rasionalitas
instrumental Orde Baru.™

Harun Nasution mempunyai kedudukan tersendiri dalam peta
pemikiran Islam di Indonesia. Harun Nasution adalah salah satu sarjana

muslim yang terdidik secara akademik di Timur dan di Barat. Harun

19 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, h. 193
11 Abdul Halim, Teologi Islam Rasional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 78



Nasution adalah salah seorang yang menganggap pentingnya pemikiran
filosofis dalam memahami persoalan-persoalan keagamaan. Pendekatan
yang digunakan Harun Nasution dalam memahami Islam adalah dengan
jalan membagi ajaran Islam menjadi dua bagian besar, yaitu ajaran yang
bersifat mutlak dan absolut serta Islam yang bersifat relatif dan nisbi.
Ajaran mutlak dan absolut adalah ajaran yang termaktub dalam al-Qur’an
dan Hadits sebagai sumber yang utama, tidak boleh dirubah dan tidak
boleh berubah. Merubah al-Qur’an dan Hadits yaitu merusak Islam itu
sendiri. Sedangkan ajaran yang bersifat relatif dan nisbi adalah ajaran
Islam yang termaktub dalam Kkitab-kitab figih, tafsir, tauhid, filsafat,
tasawuf dan lain-lain.*?

Harun Nasution menganggap penting untuk mempertimbangkan
pemikiran rasional. Diantara pemikiran rasional Yunani (modern sekular)
dengan pemikiran rasional dalam Islam. Sebab pemikiran rasional dalam
Islam tidak dapat lepas dari al-Qur’an dan Hadits, sehingga ia
menamakannya pemikiran rasional agamis. Dalam pemikiran ini, manusia
memiliki kebebasan dan akal mempunyai kedudukan tinggi dalam
memahami al-Quran dan Hadits. Dalam pemikiran rasional agamis,
diusahakan pemahaman ayat (teks al-Qur’an) dan Hadits sedemikian rupa,
sehingga sesuai dengan pendapat akal dengan syarat tidak bertentangan
dengan ajaran absolut. Untuk menggunakan pemikiran rasional, agar umat

Islam memperoleh kemajuan, Harun Nasution banyak sekali atau sering

12 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: Ul Press, 1985), h. 9



mengintrodusir pemikiran filosofis klasik. Sebagaimana tokoh-tokoh
pembaharu Islam yang sering dijadikan rujukannya seperti Muhammad
Abduh. *?

Meskipun Harun Nasution sangat terkenal dengan pemikiran
teologi rasionalnya, pemikirannya dibidang filsafat juga tidak dapat
dipandang remeh, karena dalam sebuah tulisannya juga terdapat karya yang
membahas tentang filsafat, misalnya Filsafat dan Mistisisme dalam Islam
dan Filsafat Agama, yang sudah barang tentu karya-karyanya yang lain
juga ada kaitannya dengan pemikiran filsafat. Di dalam pemikiran
filsafatnya, Harun Nasution banyak mengutip para pemikiran filosofis
klasik dan juga para pembaharu Islam seperti Mu tazilah, Muhammad
Abduh dan Muhammad Igbal. Akan tetapi di dalam pemikiran tersebut
pemikiran Harun Nasution banyak dipengaruhi oleh pemikiran Mu’tazilah
dan pemikiran Muhammad Abduh.

Berbicara tentang mistisisme merupakan suatu konsep abstrak tidak
memiliki definisi yang cukup komprehensif untuk membatasi maknanya.
Namun, terdapat kesepakatan mendasar bahwa mistisisme merupakan dimensi
batiniyah pada seluruh agama. Mistisisme bersifat universal dalam makna,
tetapi pertikular dalam implementasinya. Keinginan untuk membedakan dua
mistisisme, meminjam istilah Zaehner, adalah sama dengan usaha untuk
membedakan antara “suka dengan suka”. Mistisisme muncul dalam bentuk

pengalaman mistik dan proses untuk mencapai kesatuan dengan Tuhan, atau

18 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu tazilah, (Jakarta : Ul
Perss, 1987), h. 91-95



kekuatan semacam-Nya yang bersumber dari sudut pandang teologis dan
filosofis yang beragam.

Mistisisme berasal dari kata mistik yang berasal dari bahasa Yunani
yakni mystikos yang artinya rahasia, tersembunyi, gelap atau terselubung
dalam kekelaman.** Mistisisme dalam Islam disebut tasawuf dan oleh kaum
orientalis Barat disebut sufisme. Kata sufisme dalam istilah orientalis Barat
khusus dipakai untuk mistisisme Islam. Sufisme tidak dipakai untuk
mistisisme yang terdapat dalam agama-agama lain. Mistisisme atau tasawuf
mempunyai tujuan memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan
Tuhan, sehingga disadari benar bahwa seseorang berada di hadirat Tuhan.

Istilah mistisisme dari dua sudut pandang, yaitu filsafat dan agama.
Sudut pandang filsafat, mistisisme cenderung diartikan sebagai usaha pikiran
manusia untuk memahami esensi ketuhanan atau realitas mutlak sesuatu,
sedangkan dari sudut pandang agama, mistisisme cenderung dilihat sebagai
usaha untuk menikmati kesenangan (berkah) melalui hubungan aktual dengan
yang Maha Tinggi (Tuhan). Dalam hal ini, Tuhan merupakan tujuan dan
pengalaman akhir. Definisi lain dikemukakan oleh Zaehner, bahwa mistisisme
adalah realisasi dari kesatuan atau persatuan dengan atau di dalam (atau pada)
sesuatu yang “super” jika tak terbatas lebih besar dari hal yang bersifat
empiris.”® Dalam menyatakan hal ini, Zaehner tampak menunjukkan bahwa

ada suatu keharmonisan inheren yang mencakup keseluruhan aspek

¥ Harun Nasution, Falsafat dan Mistisime dalam Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 2008),
h. 43

1> R.C. Zaehner, At Sundry Times: An Essay in the Comparison of Religions, (London:
Faber and Faber, 1958), h. 171



mistisisme. Keharmonisan itu adalah tujuan mutlak dari keseluruhan
mistisisme, yaitu realisasi sesuatu yang menyatu dengan ‘“sesuatu’” yang lebih
besar dari dirinya sendiri, yang dia maksudkan dengan Tuhan. Atas alasan ini,
jelaslah bahwa persoalan dalam mendefinisikan mistisisme berakar pada
relativitas makna kata mistisisme itu sendiri.

Selain itu, ada aspek lain dalam mistisisme yang harus diakui bahwa
mistisisme seringkali terjadi karena ketidakpuasan terhadap aspek lahiriah
agama. Hal ini, mengantarkan kepada perluasan praktek keagamaan ke dalam
dimensi yang terdalam dari keyakinan seseorang, dalam arti hidup dalam
kepercayaan secara total, bukan hanya pada aspek lahiriah, melainkan juga
pada aspek pengalaman psikologis dan spiritual.*®

Dimensi mistik dalam Islam umumnya disebut dengan istilah teknis,
yaitu tasawwuf (bahasa Arab) atau sufisme.'” Istilah ini digunakan pertama
kali dalam catatan sejarah sejak abad ke-3 H. bertepatan dengan abad ke-9 M.
Sufisme merupakan salah satu manifestasi dari kehidupan religius Islam,
terutama pada aspek terdalam dari kehidupan ini, dan merepresentasikan
tingkatan tertinggi dari perkembangan spiritual yang didasarkan pada
keinginan berhubungan langsung dengan Realitas Mutlak yaitu Tuhan. Para
sufi untuk mencapai tujuan puncak ini, memberikan penekanan khusus pada
kasyf (tersingkapnya hijab) sebagai sumber pengetahuan. Dasar sufisme
terletak pada aspirasi manusia secara langsung melakukan pendekatan kepada

Tuhan untuk mencapai kesatuan dengan-Nya melalui cinta.

% Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu ’tazilah, h. 103
" Harun Nasution, Falsafat dan Mistisime dalam Islam,h. 58
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Term mistisisme sebagai sinonim dari tasawuf atau sufisme juga
digunakan oleh Harun Nasution.*® Menurut Harun Nasution, definisi sekaligus
intisari dari mistisisme Islam sama dengan agama lain di luar Islam, yaitu
kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara ruh manusia dengan
Tuhan dengan mengasingkan diri dan berkontemplasi. Kesadaran tersebut
menurut Harun Nasution mengambil bentuk rasa dekat sekali dengan Tuhan
yang dapat mengambil bentuk ittihad atau bersatu dengan Tuhan (mystical
union).*

Bagi Harun Nasution, ajaran Islam yang non dasar tersebut muncul
dari hasil interpretasi manusia terhadap Alquran dan hadis. Semua hasil
interpretasi manusia terhadap dua ajaran tersebut adalah ijtihad yang
kebenarannya bersifat relatif, tidak mutlak benar, tidak kekal, dapat berubah
dan boleh diubah. Harun Nasution menegaskan bahwa hasil interpretasi
manusia inilah yang disebut ijtihad. Bagi Harun Nasution, ijtihad tidak boleh
hanya dibatasi dalam aspek fikih, tetapi juga meliputi ilmu kalam, tafsir,
hadis, filsafat ibadah, akhlak dan tasawuf

Harun Nasution menyinggung bahwa di kalangan intelektual
berkembang teori mistisisme Islam yang berasal dari agama Kristen, filsafat
Phythagoras, filsafat emanasi Plotinus, agama Budha dan agama Hindu. Harun
Nasution menegaskan bahwa teori-teori tersebut sebenarnya hanya sekedar
asumsi yang sulit diklarifikasi kebenaran atau kesalahannya. Harun Nasution

tidak menolak sama sekali bahwa mistisisme Islam menerima pengaruh dari

18 Agib Suminto, et al, Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam, h. 60-61
19 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran, (Bandung: Mizan, 1995), h.
359-360
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luar Islam seperti asumsi yang berkembang dalam teori-teori tersebut, tetapi
Harun Nasution menyatakan bahwa asumsi tentang mistisisme Islam benar-
benar muncul dari luar Islam merupakan pernyataan yang menurutnya payah
untuk dapat dibuktikan. Menurut Harun Nasution, mistisisme Islam memiliki
landasan normatif dan historis dalam agama Islam sendiri, sehingga tanpa ada
pengaruh dari ajaran mana pun dan akan tetap berkembang dalam historisitas
umat Islam.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin meneliti lebih

lanjut tentang : Tasawuf Dalam Pandangan Harun Nasution.

. Batasan Masalah

Agar tidak keluar dalam pembahasan, maka peneliti memberikan
batasan masalah yatiu mengenai pemikiran Tasawuf Harun Nasution serta
peran dan perkembangan tasawuf pada masanya.

. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan pemahaman masalah yang akan diteliti, maka
berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalahnya adalah:

1. Bagaimana Pemikiran Tasawuf Harun Nasution ?

2. Bagaimana Peran Harun Nasution dalam Perkembangan Pemikiran
Tasawuf?

. Tujuan Penelitian

Bedasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka tujuan dari

penulisan skripsi ini antara lain adalah:
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1. Untuk mendskripsikan pemikiran tasawuf Harun Nasution.
2. Untuk mendeskripsikan peran Harun Nasution dalam perkembangan
pemikiran tasawuf.
E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi konstribusi intelektual umat Islam di
Indonesia, agar memahami dan melakukan kajian terhadap tasawuf dalam
pemikiran Harun Nasution.
2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah informasi bagi
semua pihak terutama bagi mereka yang senang dengan kajian ilmu
tasawuf.

Harapan penulis pada tujuan dan kegunaan penelitian ini, adalah
mengetahui secara jelas mengapa Harun Nasution yang dikenal sebagai
tokoh yang sangat rasional, memunculkan pemikiran dari aspek mistisisme
(sufisme), apakah pemikiran mistis tersebut, murni dari pemikirannya atau
hanya sekedar mengulang pemikiran sufisme tokoh-tokoh yang
mendahuluinya.

Setelah mengungkap pemikiran Harun Nasution tentang mistisisme
(sufisme) dalam Islam, langkah selanjutnya adalah bagaimana

mengungkap corak pemikiran mistisisme Harun Nasution dalam Islam,



13

serta posisi Harun Nasution dalam kancah pemikiran tokoh-tokoh sufi
(mistisisme) khususnya di Indonesia.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan untuk menghasilkan penelitian yang lebih
baik dan sempurna, untuk itu penulis mengambil referensi yang berasal dari
penelitian terdahulu, diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Akhmad Nur Arifin dengan judul Mistisisme
Islam Menurut Harun Nasution. Konsep pemikiran mistisime Islam
Harun Nasution ialah mendekatkan diri kepada Tuhan, dengan
memperpadukan antara ibadah (shalat, puasa, zakat, haji, dan dzikir) dan
akhlakul karimah (budi pekerti luhur), seperti taubat, zuhud, wara’,
kefakiran, sabar, tawakal, ridha, al-khauf, tawadhu, taqwa, ikhlas, dan
syukur. Corak pemikiran mistisisme Islam Harun Nasution ialah tasawuf
akhlaki, sebab: Pertama, lebih menekankan pada proses moral dalam
beribadah dan berperilaku, dan kedua, sistem atau metode yang tersusun
dalam pemikiran Harun Nasution berdasarkan tiga tingkatan sebagaimana
yang terdapat dalam tasawuf akhlaki yaitu: takhalli, tahalli, dan tajalli.

2. Skripsi yang ditulis oleh Ridho Yulianto dengan judul Pembaharuan
Pemikiran Islam (Telaah Kritis M Rasjidi Terhadap Pemikiran Harun

Nasution).”* Hasil dari penelitian adalah menyimpulkan bahwa: (1) M

20 Akhmad Nur Arifin, Mistisisme Islam Menurut Harun Nasution, (Program Studi
Agidah Dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), h. 1

2! Ridho Yulianto, Pembaharuan Pemikiran Islam (Telaah Kritis M Rasjidi Terhadap
Pemikiran Harun Nasution,( Fakultas Adab Dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2019), h. 1
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Rasjidi dan Harun Nasution memiliki latar belakang kehidupan yang
berbeda, sehingga membentuk corak pemikiran yang sangat berbeda. (2)
M Rasjidi merupakan seorang tokoh pembaharu Islam yang dikenal
sebagai “pembela keimanan”. M Rasjidi memiliki pemikiran mengarah ke
puritan. Sedangkan, Harun Nasution dikenal sebagai pencetus dan
penggerak kajian Falsafat Islam secara akademis di Indonesia. Harun
Nasution memiliki pemikiran mengarah ke rasional. (3) Di sekitar tahun
1970 buku yang berjudul Islam ditinjau dari berbagai aspeknya yang
ditulis oleh Harun Nasution beredar. Tanggapan serius datang dari M.
Rasjidi mengajukan laporan kepada Menteri Agama mengenai buku
tersebut, tapi tidak mendapat respon dari Departemen agama. Kemudian
M. Rasjidi menulis buku yang berjudul “Koreksi Terhadap Dr. Harun
Nasution Tentang Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya.”

3. Tesis yang ditulis oleh Saude dengan mengangkat judul : Pemikiran
Harun Nasution Tentang Mistisisme Dalam Islam.?? Hasil penelitian
menemukan bahwa, menurut Harun Nasution mistisisme muncul dalam
Islam, karena adanya umat Islam yang belum merasa puas dalam
melakukan ibadah kepada Allah melalui salat, puasa, zakat, dan haji.
Mereka ingin lebih dekat lagi kepada Allah, sehingga mereka menempuh
jalan yang disebut tasawuf, yakni kesadaran atas adanya komunikasi
antara ruh manusia dengan Allah melalui kontemplasi. Menurut Harun

Nasution, mistisisme dalam Islam memiliki keragaman aliran, dan masing-

%2 Saude, Pemikiran Harun Nasution Tentang Mistisisme Dalam Islam, (Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2011),h. 1
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masing aliran memiliki stasion puncak dalam perjalanan spritualnya.
Untuk mencapai puncak spiritual tersebut masing-masing aliran memiliki
sejumlah al-magamat (stations) yang harus dilalui dan setiap al-magamat
memiliki al-Ahwal yang berbeda-beda pula.

4. Tesis yang tulis oleh Masrur dengan mengangkat sebuah judul Pemikiran
dan Corak Tasawuf Hamka dalam Tafsir Al-Azhar.?® Tulisan mengkaji
upaya untuk menganalisis pemikiran dan corak tasawuf Hamka. Hamka
salah satu tokoh intelektual muslim Indonesia yang telah banyak
memberikan kontribusi dalam ilmu keislaman. Diantara sekian banyak
karya-karya Hamka adalah Tafsir al-Azhar dan beberapa buku yang
berkaitan dengan tasawuf, salah satunya adalah tasawuf modern. Dalam
karya monumentalnya Tafsir al-Azhar, Hamka banyak mengupas ayat-ayat
al-Qur’an yang berhubungan dengan pokok-pokop tasawuf, di antaranya:
taubah, zuhd, tawakkal, ridha, wara’, gana’ah, dan mahabbah. Tafsirnya
Hamka lebih bercorak tasawuf akhilaqy. Ciri corak tasawuf seperti
menekankan kesempurnaan dan kesucian jiwa yang diformulasikan pada
pengaturan sikap mental dan pendisiplinan tingkah laku, hal itu jelas
merupakan substansi dari tasawuf yang ditawarkan Hamka dalam
mengarungi kehidupan ini. Untuk pencapaian kebahagiaan yang optimal
manusia harus mengidentifikasikan eksistensi dirinya dengan ciri-ciri

ketuhanan dengan tazkiyat al-nafs sebagai langkah awal yang harus

% Masrur, Pemikiran dan Corak Tasawuf Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, (Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2016), h. 1
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dilakukan, dalam ilmu tasawuf langkah-langkah riyadhah tersebut dikenal
dengan takhalli, tahalli dan tajalli.
5. Tesis yang ditulis oleh Salihin dengan judul Pemikiran Tasawuf Hamka

dan Relevansinya bagi Kehidupan Modern.?*

Adapun yang dibahas
tertuang dalam rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana pemikiran
Hamka tentang tasawuf. Bagaimana karakteristik tasawuf dalam pemikiran
Hamka. Bagaimana relevansi pemikiran tasawuf Hamka bagi kehidupan
Modern. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
(1) jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) (2)
model pendekatan Hermeneutik, menggunakan diskriptif interpretatif
terhadap teks atau naskah pemikiran tasawuf Hamka. Sedangkan yang
menjadi sumber utama adalah pemikiran tasawuf Hamka yang dituangkan
dalam buku-bukunya yaitu: tasawuf modern, perkembangan tasawuf dari
abad ke abad dan tasawuf perkembangan dan pemurniannya. Tesis ini
menyimpulkan bahwa hakekat tasawuf menurut Hamka adalah yang
bertujuan untuk memperbaiki budi dan membersihkan batin. Tasawuf
yang ditawarkan Hamka adalah tasawuf modern atau tasawuf positif
berdasarkan tauhid. Jalan tasawufnya melalui sikap zuhud yang di
laksanakan dalam ibadah resmi, sikap zuhud, yang tidak perlu menjauhi
kehidupan normal. Maka dengan demikian, pemikiran Tasawuf Modern

Hamka yang dinamis sangat relevan sekali dengan kehidupan modern saat

ini untuk menyeimbangkan antara kehidupan duniawi dan ukhrowi.

?* salihin, Pemikiran Tasawuf Hamka dan Relevansinya Bagi Kehidupan Modern,
(Program Pascasarjana S2 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu Program Studi Filsafat
Agama Tahun 1437 H/2016 M), h.1



17

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian pustaka
(library research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitiannya. Content analysis dapat juga digunakan
untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita,
radio, iklan televisi maupun bahan-bahan dokumentasi yang lain.?

Penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.?® Penelitian kualitatif bertujuan
untuk mendapatkan data yang lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel,
dan bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.?’

2. Sumber Data
Sumber data yang merupakan bahan tertulis terdiri atas sumber data

primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut:

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2010), h. 23

28 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 28

2" Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h. 81
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a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian sebagai sumber informasi yang dicari.®® Data ini disebut
juga dengan data tangan pertama atau data yang langsung yang
berkaitan dengan obyek riset. Sumber data primer dalam penelitian ini
tentang Pemikiran Tasawuf Harun Nasution dengan judul : Filsafat
dan Mistisisme dalam Islam, Islam Ditinjau Dari Berbagai dan
Aspeknya Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan.

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.
Dalam studi ini data sekundernya adalah buku-buku yang mendukung
penulis untuk melengkapi isi serta interpretasi dari kitab maupun buku
dari sumber data primer. Dalam hal ini, sumber data sekunder berupa
tulisan-tulisan yang sudah membahas tentang tasawuf dalam
pandangan Harun Nasution dan literatur-literatur yang relevan dengan
penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahuai teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standard data yang ditetapkan.
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data primer tentang

tasawuf menurut pandangan Harun Nasution, serta data sekunder berupa

%8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 37
%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 308
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tulisan-tulisan yang sudah membahas tentang tasawuf menurut Harun
Nasution.
4. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkan ke dalam unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.*® Data yang
terkumpul, dianalisis menggunakan kerangka berfikir induktif yaitu jalan
berfikir dengan mengambil kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus
yang mempunyai unsur-unsur persamaan untuk diambil suatu kesimpulan
umum. Kerangka berfikir tersebut menjelaskan tentang pandangan tasawuf
menurut Harun Nasution.

Hasil proses mengumpulkan dan analisis data adalah suatu teori,
yang ditulis oleh peneliti tertutup pada suatu masalah khusus atau populasi
orang. Teori ini selanjutnya cenderung diuji secara empiris karena
sekarang kita mengetahui variable atau kategori data lapangan, meskipun
studi ini dapat diakhiri pada poin ini karena penurunan suatu teori

merupakan hasil studi yang sah/legitimate.**

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 334
3! Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta : Raja
Grafindo, 2015), h. 211
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H. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyusun sistematika penulisan
dalam beberapa bab yang terdiri dari :

Bab | pendahuluan, yang membahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
metode penelitian dan sistematika penulisan

Bab Il landasan teori. Pada bab ini akan membahas mengenai teori
tentang tasawuf dalam pandangan Harun Nasution khususnya mengenai
mistisisme.

Bab 1l biografi Harun Nasution. Pada bab ini akan membahas
mengenai latar belakang Harun Nasution serta karya-karnya.

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini penulis akan
membahas tentang analisis pemikiran tasawuf dalam pandangan Harun
Nasution.

Bab V. Penutup. Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Daftar Pustaka.



BAB |1

KONSEP TASAWUF

A. Pengertian dan Hakikat Tasawuf

Dalam pengertian tentang tasawuf, maka penulis melihat pada sisi lafal
kata tasawuf merupakan mashdar (kata jadian) bahasa Arab dari fiil (kata
kerja) menjadi. Kata merupakan (kata kerja tambahan dan huruf), yaitu ‘ta’
dan ‘tasydid’, yang sebenarnya berasal dari (kata kerja asli dari tiga huruf),
yang berbunyi menjadi (mashdar), artinya mempunyai bulu yang banyak.
Perubahan dari kata menjadi kata yang dalam kaidah bahasa Arab, berarti
(menjadi) berbulu yang banyak, dengan arti sebenarnya adalah menjadi sufi
yang ciri khas pakaiannya selalu terbuat dari bulu domba (wol).*

Keseluruhan kata ini bisa-bisa saja dihubungkan dengan tasawuf. Kata
ahlu al-suffah (orang yang ikut pindah dengan Nabi dari Mekkah ke Madinah)
misalnya menggambarkan keadaan orang yang rela mencurahkan jiwa
raganya, harta benda dan lain sebagainya hanya untuk Allah. Mereka ini rela
meninggalkan kampung halamannya, rumah, kekayaan dan harta benda
lainnya di Mekkah untuk hijrah bersama Nabi ke Madinah. Tanpa ada unsur
iman dan kecintaan pada Allah, tak mungkin mereka melakukan hal yang
demikian. Selanjutnya kata saf juga menggambarkan orang yang selalu berada
di barisan depan dalam beribadah kepada Allah dan melakukan amal
kebajikan. Demikian pula kata sufi (suci) menggambarkan orang yang selalu

memelihara dirinya dari berbuat dosa dan maksiat, dan kata suf (kain wol)

%2 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 2009), h.11
21
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menggambarkan orang yang hidup sederhana dan tidak mementingkan dunia.
Dan kata sophos (bahasa Yunani) menggambarkan keadaan jiwa yang
senantiasa cenderung kepada kebenaran.*

Dari segi Linguistik (kebahasaan) ini segera dapat dipahami bahwa
tasawuf adalah sikap mental yang selalu memelihara kesucian diri, beribadah,
hidup sederhana, rela berkorban untuk kebaikan dan selalu bersikap bijaksana.
Sikap jiwa yang demikian itu pada hakikatnya adalah akhlak yang mulia.*

Selain itu juga, penulis melihat arti dari tasawuf dari berbagai pendapat
para ahli yang mengatakan bahwa asal usul kata tasawuf dibagi menjadi:
Pertama : tasawuf berasul dari shuf, yang berarti “wol kasar” karena orang-
orang sufi selalu memakai pakaian tersebut sebagai lambang kesederhanaan.
Kedua : tasawuf berasal dari akar kata siafa’, yang berarti bersih. Disebut sufi
karena hatinya tulus dan bersih dihadapan Tuhannya, tujuan sufi adalah
membersihkan batin melalui latihan-latihan yang lama dan ketat. Ketiga:
tasawuf berasal dari istilah yang dikonotasikan dengan ahl-assuffah, yaitu
orang-orang Yyang tinggal di suatu kamar disamping di masjid Nabi di
Madinah. Keempat: tasawuf berasal dari kata shopos. Kata tersebut berasal
dari Yunani yang berarti hikmah. Kelima: tasawuf berasal dari kata shaf.
Makna shaf dinisbahkan kepada orang-orang yang ketika shalat selalu berada
di shaf yang paling depan. Keenam: kata tasawuf berkaitan dengan kata ash-
shifah karena para sufi sangat mementingkan sifat-sifat terpuji dan berusaha

keras meninggalkan sifat-sifat tercela. Ketujuh: tasawuf berasal dari kata

% Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 179
** Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 179
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‘shaufanah’ yaitu sebangsa buah-buahan kecil yang berbulu-bulu dan banyak
tumbuh di Padang Pasir di tanah Arab, dimana pakaian kaum sufi itu berbulu-
bulu seperti buah itu pula, dalam kesederhanaannya.*

Adapun pengertian tasawuf dari segi istilah atau pendapat para ahli
amat bergantung kepada sudut pandang yang digunakannya masing-masing.
Selama ini ada tiga sudut pandang yang digunakan para ahli untuk
mendefinisikan tasawuf, yaitu sudut pandang manusia sebagai makhluk
terbatas, manusia sebagai makhluk yang harus berjuang, dan manusia sebagai
makhluk yang ber-Tuhan. Jika dilihat dari sudut pandang manusia sebagai
makhluk yang terbatas, maka tasawuf dapat didefinisikan sebagai upaya
mensucikan diri dengan cara menjauhkan pengaruh kehidupan dunia, dan
memusatkan perhatian hanya kepada Allah SWT.*®

Tasawuf atau sufisme sebagaimana halnya dengan mistisme di luar
agama Islam mempunyai tujuan memperoleh hubungan langsung dan disadari
dengan Tuhan, sehingga disadari benar bahwa seseorang sufisme ialah
kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antar roh manusia dengan
Tuhan dengan mengasingkan diri dan berkontemplasi. Kesadaran berada dekat
Tuhan itu dapat mengambil bentuk ittihad bersatu dengan Tuhan. Tasawuf

merupakan suatu ilmu pengetahuan dan sebagai ilmu pengetahuan, tasawuf

% Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, h.12-14

% Definisi tersebut dirangkum dari sejumlah definisi tasawuf yang dikemukan para ahli,
seperti Ma’ruf alKarkhy (w.200 H), Abu Turab al-Nakhsaty (w. 245 H), Sahl bin Abd Allah al-
Tustary (w. 283 H). Lihat Proyek Pengantar Pembinaan Perguruan Tinggi Agama, IAIN Sumatera
Utara, Pengantar lImu Tasawuf, 1981/1982, h. 3-4
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atau sufisme mempelajari cara dan jalan bagaimana seorang Islam dapat

berada sedekat mungkin dengan Allah SWT.*

Berikut ini tentang tasawuf yang lebih akurat dibahas juga oleh Harun

Nasution kata tasawuf dibagi menjadi lima istilah :®

a.

Al-Suffah (Ahl Al-suffah)

Yaitu orang yang ikut berpindah dengan Nabi SAW dari Mekah ke
Madinah. Hal ini menggambarkan bahwa keadaan orang yang rela
mencurahkan jiwa dan raganya, harta bendanya dan lain sebagainya hanya
untuk Allah SWT.

Shaf

Yang berarti barisan. Menggambarkan seseorang yang selalu berada
dibarisan depan dalam beribadah kepada Allah dan melakukan amal
kebajikan.

Sufi

Yang berarti suci. Menggambarkan orang yang selalu memelihara dirinya
dari berbuat dosa dan maksiat.

Sophos

Yang berarti hikmah (berasal dari bahasa Yunani). Menggambarkan
keadaan jiwa yang senantiasa cenderung kepada kebenaran.

Suf

Yang berarti kain wol. Menggambarkan orang yang hidup sederhana dan
tidak mementingkan dunia.

Jika tiga definisi tasawuf diatas satu dan lainnya dihubungkan, maka

segera tampak bahwa tasawuf pada intinya adalah upaya melatih jiwa dengan

berbagai kegiatan yang dapat membebaskan dirinya dari pengaruh kehidupan

dunia. Sehingga tercermin akhlak yang mulia dan dekat dengan Allah SWT.

Dengan kata lain tasawuf adalah bidang kegiatan yang berhubungan dengan

pembinaan mental rohaniah agar selalu dekat dengan Tuhan. Inilah esensi

atau hakikat tasawuf.

h. 43

*” Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),

* Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, h. 56-57
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Tasawuf adalah usaha untuk membangun manusia dalam hal tutur
kata, perbuatan, serta gerak hati baik dalam skala kecil, yaitu pribadi atau
dalam skala yang lebih besar dengan menjadikan hubungan kepada Allah
SWT sebagai dasar bagi semua itu.

Dari pengertian di atas, disimpulkan bahwa tasawuf adalah kesadaran
murni yang mengerahkan jiwa secara benar kepada amal dan aktivitas yang
sungguh-sungguh dan menjauhkan diri dari keduniaan dalam mendekatkan
diri kepada Allah SWT untuk mendapatkan perasaan dalam berhubungan
dengan-Nya.

B. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Tasawuf

Mengenai sejarah tasawuf ini penulis berpendapat bahwa tasawuf
sebenarnya tumbuh dan berkembang bersamaan dengan tumbuh dan
berkembangnya Agama Islam mulai sejak zama Nabi Muhammad SAW.
Bahkan sebelum resmi diangkat oleh Allah Sebagai Rasul-Nya, kehidupan
beliau sudah mencerminkan ciri-ciri dan perilaku kehidupan sufi. Dimana bisa
dilihat dalam kehidupan sehari-hari beliau yang selalu penuh kesederhanaan,
di samping menghabiskan waktu beliau untuk tagarrub kepada Tuhan-Nya.*

Seperti kita ketahui sebelum beliau menerima wahyu yang pertama
kali, beliau sudah seringkali melakukan kegiatan sufi dengan uzlah di Gua
Hira’, selama berbulan-bulan lamanya, sampai beliau menerima wahyu
pertama dan diangkat sebagai Rasul. Setelah secara resmi diangkat menjadi

Rasul, beliau tetap hidup dalam kesederhanaan dan waktu beliau hanya

3 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 180
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dipergunakan untuk berdakwah dan beribadah kepada Allah SWT. Pada
malam hari beliau sangat sedikit tidur, waktu beliau dipergunakan untuk
tawajjuh kepada Allah dengan memperbanyak ibadah dan zikir kepada-Nya.
Contoh langsung dari Rasullullah ini kemudian diikuti oleh para sahabat
Nabi. Terutama Ahlus Shuffah, orang-orang yang ikut hijrah dari Makkah ke
Madinah, berada dalam keadaan miskin dan tak punya apa-apa. Mereka
tinggal di samping dalam Nabi, di atas batu dengan memakai pelana sebagai
bantal.

Perkembangan tasawuf kemudian dilanjutkan oleh tabi’in.
Diantaranya adalah Sayyid Al-Imam Al-Hasan Al-Basri, seorang ulama
tabi’in, murid dari Shyeh Khudaifah al-Yamani. Beliau inilah yang pertama
kali mendirikan pengajian tasawuf di kota Bashroh. Diantara murid-murid
yang di didik di madrasah pertama yang dipimpin oleh Syekh Hasan al-Basri.
Adalah Malik bin Dinar, Thabit al-Banay, Ayyub al-Saktiyani dan
Muhammad bin Wasi’.*® Madrasah Tasawuf pertama di Bashrah ini
kemudian disusul pula di tempat-tempat lain. Seperti di Iraq yang dipimpin
oleh Tokoh ulama tabi’in yang sangat terkenal, Syekh Saad bin Musayyab. Di
Khurosan berdiri madrasah tasawuf yang dipimpin oleh Shyeh Ibrahim bin
Adam dan lain-lain.

Pada abad-abad berikutnya, tasawuf semakin berkembang sejalan
dengan perkembangan Agama Islam di berbagai belahan bumi. Bahkan

pertumbuhan Agama Islam hingga ke Afrika, Asia Kecil, Asia Timur, Asia

0 Fakhrillah Aschal dan M. Toyyib Fawwaz, Managib Imam Abul Hasan Asy-Syadzili
Pendiri Tarekat Syadziliyah dan Shahibu Hizb al-Bahr, (Bangkalan, PP. Syaichona Moh. Chalil,
2011),h. 8
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Tengah, sampai ke Negara-negara yang berada di tepian lautan Hindia,
hingga ke Negara kita Indonesia, semuanya dibawa oleh para da’i Islam dari
kalangan Tasawuf. Sifat-sifat dan cara hidup mereka yang sederhana, kata-
kata mereka yang lemah-lembut dan mudah dipahami, kelakuan mereka yang
sangat tekun beribadah, semuanya lebih menarik dari pada ribuan kata-kata
yang hanya teori belaka.** Dalam hal ini, merekalah para pendakwah yang
sebenarnya. Pengikut-pengikut mereka merupakan para sukarelawan ikhlas
dan berpuluh-puluh ribu jumlahnya, yang senantiasa ikhlas menyerahkan
segala apa yang dimilikinya, hartanya, bahkan jiwanya semata-mata untuk
membela Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.

Selain itu gerakan mereka meniru gerakan Nabi, maka orang-orang
yang dihadapi baik khalifah-khalifah, raja-raja, pembesar-pembesar kerajaan,
dan orang-orang kecil semuanya takut dan menghormati mereka. Karena
dibawa oleh para Ahli Tasawuf, maka ajaran tasawuf pun kemudian tersebar
dan berkembang pesat sejalan dengan cepatnya perkembangan Agama Islam
itu sendiri.

Secara umum Islam mengatur kehidupan yang bersifat lahiriah atau
jasmaniah dan kehidupan yang bersifat batiniah. Pada unsur kehidupan yang
bersifat batiniah inilah kemudian lahir tasawuf. Unsur kehidupan tasawuf ini

mendapat perhatian yang cukup besar dari sumber ajaran Islam. Jadi sumber

* Fakhrillah Aschal dan M. Toyyib Fawwaz, Managib Imam Abul Hasan Asy-Syadzili
Pendiri Tarekat Syadziliyah dan Shahibu Hizb al-Bahr, h. 8
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tasawuf dalam Islam adalah al-Quran serta praktek kehidupan Nabi dan
sahabatnya.*?

Benih-benih tasawuf dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam
kehidupan kesehariannya. Perilaku hidup Nabi SAW sebelum diangkat
menjadi Rasul, setiap tahun sepanjang bulan Ramadhan, beliau selalu
berkhalwat di gua Hira. Disana Nabi SAW banyak berdzikir dan bertafakur
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pengasingan diri Nabi SAW di gua
Hira ini merupakan acuan utama para sufi berkhalwat.*?

Para peneliti berbeda pendapat mengenai waktu lahirnya ajaran
tasawuf. Sebagian mereka melihat bahwa kata sufi telah dikenal sejak zaman
jahiliah. Sementara itu, sebagian yang lain melihat kata sufi baru dikenal pada
abad Il Hijriah. Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa kata sufi muncul pada
awal abad Il Hijriah, dan baru terkenal setelah abad Il Hijriah. la
mengatakan bahwa tasawuf muncul pertama kali di Bashrah.

Orang pertama kali membangun lingkaran sufi adalah Abu Wahid bin
Zaid yang merupakan sahabat dekat Al-Hasan Al-Bashri. Praktik zuhud,
ibadah, khauf (rasa takut), dan lainnya dilakukan secara berlebihan di kota
ini, dan belum pernah dilakukan pada zaman lain manapun. Karena itu, ada
sebuah ungkapan “Figihnya ala Kufah, dan ibadahnya ala-Basrah”.
Ungkapan “ibadah ala Basrah” muncul karena tindakan kaum Basrah yang

berlebihan dalam melakukan praktek kezuhudan dan khauf.**

2 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 181
*8 Muhammad Sholikhin, Tradisi Sufi dari Nabi, (Yogyakarta : Cakrawala, 2009), h. 131
* Muhammad Sholikhin, Tradisi Sufi dari Nabi, h. 132
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Era pengembangan tasawuf terjadi pada abad ke-3 dan ke-4 H. Pada
abad ini, tasawuf sudah bercorak kefanaan yang menjurus pada doktrin
kebersatuan. Persoalan latihan rohani yang bisa membawa kepada Tuhannya
menjadi mengemuka. Jika pada abad ke-2 H ajaran utama sufi adalah
kezuhudan, maka memasuki abad ke-3 H, orang meningkat pada doktrin lebih
tinggi lagi, yakni bersatunya dengan Tuhan (mistisisme). Pada era ini muncul
tokoh sufi seperti Abu Yazid al-Bushtami (w.261 H/874 M), al-Hakim al-
Tirmidzi (w.898 M), al-Junayd al-Baghdadi (w.298/910 M), Ibnu Qutayba